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ABSTRAK 

 
Konstruksi Identitas Guru Taman Kanak-Kanak dari Perspektif Gender 

Sheilla Fristella 
1801499 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru taman kanak-kanak 
mengonstruksikan identitasnya dari perspektif gender, juga bagaimana konsekuensi atas 
konstruksi identitas tersebut berpengaruh terhadap interaksi antar-guru serta antara guru 
dengan anak. Fenomena perempuan yang mendominasi profesi guru TK mengundang tanda 
tanya akan keadilan gender dalam profesi tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif 
fenomenologi, penelitian ini menilik pemahaman dan pengalaman guru TK dalam memaknai 
dan mengonstruksi perannya sebagai seorang pendidik anak usia dini. Penelitian ini 
menemukan bahwa, dilihat dari perspektif gender, guru mengonstruksikan identitasnya sebagai 
substitusi peran orang tua dan juga sebagai role model.  Stereotip dan ideologi gender 
tradisional hadir secara konsisten dalam konstruksi identitas guru juga pada praktik pendidikan 
yang dijalani. Konstruksi identitas guru di taman kanak-kanak sebagai pengganti peran orang 
tua sangat erat dengan kualitas feminin (pengasuhan, perawatan, pendidikan) sehingga 
berdampak pada bagaimana peran perempuan itu sendiri dianggap sebagai hal yang sudah 
lumrah dalam pendidikan dan pengasuhan anak sehingga mengalami devaluasi yang berujung 
pada paradoks. Tidak hanya itu, konstruksi identitas guru sebagai role model bagi anak 
mendorong kebutuhan akan adanya guru laki-laki sebagai contoh maskulinitas bagi anak laki-
laki dalam bidang yang didominasi oleh perempuan. Kehadiran guru laki-laki di taman kanak-
kanak pun dinilai menjadi suatu hal yang menguntungkan berkaitan dengan kualitas 
maskulinnya yang dibutuhkan. Namun, di waktu yang bersamaan terdapat ketakutan dan 
kecurigaan terhadap guru laki-laki karena adanya stereotip pedofilia. Persepsi bertentangan 
(conflicting perception) (Yulindrasari, 2017a) terhadap laki-laki yang bekerja di pendidikan 
dan pengasuhan anak ini kemudian berdampak pada pembagian kerja dalam praktik pendidikan 
dan pembatasan interaksi antara guru dengan anak. 
 
Kata kunci: konstruksi identitas guru, stereotip gender, peran guru, dominasi guru perempuan 
di TK 
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ABSTRACT 

Kindergarten Teacher Identity Construction from a Gender Perspective 

Sheilla Fristella 
1801499 

This study aims to find out how kindergarten teachers construct their identity from a gender 
perspective, as well as how the consequences of identity construction affect interactions 
between teachers and between teachers and children. The phenomenon of women dominating 
the kindergarten teaching profession raises questions about gender justice in the profession. 
Using a qualitative phenomenological approach, this study looks at the understanding and 
experience of kindergarten teachers in interpreting and constructing their role as early 
childhood educators. This study found that from a gender perspective, teachers construct their 
identity as a substitute for the role of parents also as role models.  Traditional gender stereotypes 
and ideologies are consistently present in the construction of teachers' identities as well as in 
their educational practices. The construction of teacher identity in kindergarten as a substitute 
for parental roles is very close to feminine qualities (nurturing, caring, education) so it has an 
impact on how the role of women itself is considered a common thing in education and 
childcare so that it is devalued which leads to paradoxes. Not only that, the construction of 
teachers' identities as role models for children drives the need for male teachers as examples of 
masculinity for boys in female-dominated fields. The presence of male teachers in 
kindergartens is considered beneficial in terms of their masculine qualities. However, at the 
same time, there is fear and suspicion of male teachers due to stereotypes of pedophilia. This 
conflicting perception (Yulindrasari, 2017a) of men working in education and childcare then 
has an impact on the division of labor in educational practices and restrictions on interactions 
between teachers and children. 

 

Keywords: teacher identity construction, gender stereotypes, teacher roles, female teacher 
dominance in kindergarten   
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